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FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor 12 Tahun 2009 
Tentang 

STANDAR SERTIFIKASI PENYEMBELIHAN HALAL 


Majelis Ulama Indonesia, setelah : 

Menimbang : 1. bahwa pelaksanaan penyembelihan hewan 

di dalam Islam harus mengikuti tata cara 
yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam 
agar dapat dikunsumsi oleh masyarakat 
muslim; 

2. bahwa dalam pelaksanaan proses 
penyembelihan hewan dewasa ini, 
banyak sekali rumah potong hewan yang 
memanfaatkan peralatan modern seiring 
dengan perkembangan teknologi, sehingga 
muncul beragam model penyembelihan dan 
pengolahan yang menimbulkan pertanyaan 
terkait dengan kesesuaian pelaksanaan 
penyembelihan tersebut dengan hukum 
Islam; 

3. bahwa oleh karena itu dipandang perlu 
adanyafatwatentangstandarpenyembelihan 
halal untuk dijadikan pedoman. 
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Mengingat : 


Firman Allah SWT: 

ajVj L> £■ jDl I 

”Maka makanlah binatang-binatang (yang 
halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya , jika kamu beriman 
kepada ayat-ayatNya.” (QS. Al-An’am [6]: 
118) 

^3 p-^3 ^3^- 

JS~I 4j jUl 

ofj ^jIp jtji 

jli 

“Diharamkan bagimu (memakan) 
bangkai , darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain 
Allah, yang tercekik, yang terpukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan 
bagimu) yang disembelih untuk berhala. 
Dan (diharamkan juga) mengundi nasib 
dengan anak panah. Itu adalah perbuatan 
kefasikan” (QS. Al-Maidah [5] 13) 

d[j ^ k («J ^ y j 

djf f&l 

“Dan janganlah kamu memakan binatang- 
binatang yang tidak disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah 
suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu 
membisikkan kepada kawan-kawannya 
agar mereka membantah kamu; dan jika 
kamu menuruti mereka, sesungguhnya 
kamu tentulah menjadi orang-orang yang 
musyrik”. (QS. Al-An’am [6] :i2i) 

$ j> 4 j 

“(Yaitu) orang yang menghalalkan 
bagi mereka segala yang baik dan 
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mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk” (QS. Al-A’raf [7]: 157) 

“Dihalalkan bagimu binatang ternak , 
kecuali yang akan dibacakan kepadamu”. 
(QS. Al-Maidah [5] :i) 

d jisi- j «.«-ia 14J 

“Dan Dia telah menciptakan binatang 
ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai- 
bagai manfa’at, dan sebahagiannya kamu 
makan. (QS. Al-Nahl [16]: 5) 

Hadis Rasulullah s.a.w.; antara lain: 

: JU Lii Al JL [J)\ d\ a&i 

ilu jr ju oCivi Lir in 01 

I lijj aJLxSJI I 

c ^ r^“' 

”Dari Syidad bin Aus ra. bahwasanya 
rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya 
Allah mengharuskan berbuat baik terhadap 
segala hal. Untuk itu, bila kalian membunuh, 
bunuhlah dengan cara yang baik dan bila 
kalian menyembelih, sembelihlan dengan 
cara yang baik. Dan hendaknya satu di 
antara kalian mempertajam pisaunya 
serta membuat senang hewan yang akan 
disembelih.” (HR. Muslim dalam Kitab 
Shahih Muslim juz 3 halaman 1548 hadis 
nomor 1955. Diriwayatkan juga oleh Imam 
Ibn Hibban dalam Shahihnya juz 13 halaman 
199, dan Imam al-Turmudzi dalam Sunan 
al-Turmudzi juz 4 halaman 23) 

<u!p ill ill J y* j Jli : Jli yi 0\ j Jf- 

jSoj ^ : 

ufj j Jiii ijLJl UI UJaLU-j J—Jl 

(tpUjt-l 
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“Dari Rafi’ bin Khudaij r a ia berkata: 
Rasulullah saw bersabda: “(Hewan yang 
disembelih dengan) alat yang mengalirkan 
darah dan disebut nama Allah atasnya 
maka makanlah, sepanjang alat tersebut 
bukan gigi dan kuku. Gigi (dilarang) 
karena merupakan tulang sedang kuku 
adalah alat potongnya orang habasyah” 
(HR. Jama’ah, antara lain dalam Musnad 
Ahmad juz 4 halaman 142). 

Al J y* j DI “UP Al ( _ s A>L3l IAjA ^jjl jjp 

G ^iSjVI ts'fi I 0« Jli p-lAj AIp aIiI 

C/W 4 'jj) “ a - ^ 

“Dari Abi Umamah al-Bahily ra bahwa 
rasulullah saw bersabda: (Dibolehkan 
sebagai alat menyembelih) setiap alat yang 
memotong urat-urat sepanjang bukan 
taring ataupun kuku” (HR. al-Baihaqi, 
sebagaimana dalam Sunan al-Baihaqi al- 
Kubra juz 9 halaman 278 
411I yh : Jts “Up 411I j 4^ CA 

«JlgJl ^p Dl^j jLiD t Dl > aDp ^1 

(t/W J 4, JJ) 
“Dari Abdillah bin Umar ra ia berkata: 
Rasulullah saw memerintahkan 
untuk mempertajam pisau (alat untuk 
menyembelih) dan menyembunyikannya 
dari binatang ternak (yang akan 
disembelih)” (HR. Imam Ahmad dalam 
Musnad Ahmad juz 2 halaman 108 hadis 
nomor 5864, dan Ibn al-Baihaqi dalam 
Sunan al-Baihaqi al-Kubra juz 9 halaman 
280) 

4I1I JA’ ol l«-£ip Aiil j Dr! 4^ CA 
^-aL' JiAb jJS j, Ajj 'Ji jilAj Aip 

^'jJl -ulp Al ^gJl Jfi- Jjaj DI JA 

^Jp D_pojJ iL. JS'T o-U (^1 : JU JA; 
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Memperhatikan : 


aljj) jJlp 4ll! U« UI J, S"7 lij p_S(jUpl 

“DariAbdillahlbn Umarra bahwa nabisaw 
bertemu dengan Zaid bin ‘Amr bin Nufail 
di dekat Baldah sebelum turunnya wahyu, 
kemudian dihidangkan makanan (berupa 
daging) kepada nabi saw, namun beliau 
enggan memakannya lantas bersabda: 
“Sesungguhnya saya tidak memakan 
daging yang kalian sembelih atas berhala- 
berhala kalian. Aku tidak makan makanan 
yang tidak disebut nama Allah atasnya”. 
(HR. Al-Bukhari sebagaimana dalam Shahih 
al-Bukhari juz 3 halaman 1391 hadis nomor 
3614. Juga diriwayatkan Imam al-Nasai 
dalam al-Sunan al-Kubra juz 5 halaman 55 
hadis nomor 8189). 


Pendapat Imam al-Qurthuby dalam tafsirnya 
mengenai ketentuan alat penyembelihan 
sebagai berikut: 

JJtj SlSTUl Aj £J!J L »-* i s-La-Ldl 

j&b <£$ t* J £ of s-ilLui {j* 1 

Jk (jiiii } ^lii u sirjui pur ^ 

"jUVI pyiy lii 

“Para Ulama berbeda pendapat mengenai 
bagaimana sahnya sembelihan. Menurut 
jumhur Ulama bahwa setiap alat yang 
mampu memotong urat-urat dan 
mengeluarkan darah adalah termasuk 
alat penyembelihan selain gigi dan kuku. 
Pendapat ini didukung oleh atsar yang 
mutawatir” (Imam al-Qurthuby dalam 
Tafsir al-Qurthubi, juz 6, halaman 53). 

Pendapat Imam al-Bahuty dalam Kitab 
Kasysyaf al-Qina tentang persyaratan 
tasmiyah dalam penyembelihan hewan 
sebagai berikut: 
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’J ll. U J JU; Cliil jl^pl ^ J^sJfj 

lS^ ^ ^1 4j|^ A^jLp AJiJI ^-w*»l 

^j^oj ^ L^*^ 9 

^iS”t <5)1 j <5)1 j*~«j Jjib 3*?-“'^ £-* ^ i-4*" 4 

^--.~j (JL$ lil O liT ^_L<v^ <l<Ip <0t) I <ol * ** — ♦ L«J 

<l)tj lij djjb j<o^- ^1 Ol5"j ^15^1 <5)1 j <5)1 

AjjSsJ 4))l jt— <J Jji 


“Dasar keahrusan menyebut nama Allah 
ketika menyembelih adalah firman Allah “ 
Dan janganlah kamu memakan binatang- 
binatang yang tidak disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu 
kefasikan” Fisq adalah haram. Nabi sau) 
ketika menyembelih juga menyebut nama 

Allah Dan disunnahkan membaca takbir 

menyetai tasmiyah dengan mengucapkan 
“Bismillahi Wallahu Akbar” sebagaimana 
hadis nabi saw ketika beliau menyembelih 
mengucapkan “Bismillahi Wallahu Akbar”, 
demikian juga yang dilakukan Ibn Umar. 
Tidak ada perbedaan bahwa ucapan 
“Bismillah” saja sudah cukup”. (Imam 
al-Bahuty dalam Kasysyaf al-Qina’, juz 6 
halaman 208). 

3. Pendapat Imam al-Syarbini dan Ibn 
Qudamah mengenai proses penyembelihan 
hewan sebagai berikut: 

’J '}A J 

J <_Ju$jj5l Oli J Ijt* Aj j 

“Barangsiapa yang menyembelih hewan, 
kemudian ada orang lain yang mengeluar- 
kan isi perutnya atau menyobek lambung- 
nya secara bersamaan maka hukumnya 
tidak halal karena penyebab kematiannya 
tidak tertentu”. (Imam al-Syarbini al-Khatib 
dalam Kitab al-Iqna’ juz 2 halaman 578) 
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CJp gS 1 * J * i J* ^ 

jry p ^ ^3 jf ^ °^j &- 

(jA}\ iJi j Ule- l$Jhi 1$I1 p s-^j lij 
UjUx-^I jitS’f Jlij .ui-l <uip ^J^aj ‘p* 

ISI LjjU O g a a 1' ! jy y*3 l-L^j ^ y^-i ^ Cj~ y~\***^^ 

(j-rff iiiijk'j C-J.I j»^>- ^ OjC» -Ub C-^oi 

4 ^rJJ -LoJ-l <ulp (J^ ^ p 3 ^jOJl A*J 

^ r^j **> J- 3 ^ Sy J>' J> 

O"-* iP'^ ^ bJbj °b t^- tb 

ilTlf lii <u* ijjyii f.lil ^ p'y I jp ^gfij p z yl~J> 

£_«Ji?rl -Ub ^jOJl £_«J>rl lila j JjUj * j** 1 d? j*Jl Oti 

01 ^yji 0 4 lUj jAzA\ ^y±5 ^!i 

£p JP?. <^y ^ o_jSbs pj^Ji ^y- J* 

J lP~b J^ - "d? P' y*^' y t* C 

oili y^ j ai^j 

Apabila ada hewan yang telah disembelih 
kemudian tubuhnya bergerak dan belum 
mati lantas jatuh ke air atau tertimpa 
sesuatu di atasnya maka hewan tersebut 
tidak dimakan, yakni tertimpa sesuatu yang 
secara umum menyebabkan kematian. 
Pendapat ini adalah yang disebutkan 
Imam al-Kharqi sebagai pendapat Imam 
Ahmad. Sementara, kebanyakan ulama 
mutaakhkhirin pengikut madzhab Hanbali 
menyatakan yang demikian tidak haram. 
Demikian pandangan mayoritas fuqaha. 
Hal ini mengingat jika sudah disembelih 
maka dihukumi mati. Demikian juga 
jika dipenggal kepalanya setelah 
penyembelihan hukumnya tidak haram, 

sebagaimana pandangan Imam Ahmad 

Landasan Imam al-Kharqi adalah hadis 
nabi saw yang diriwayatkan Imam Adi bin 
Hatim “Apabila hewan jatuh ke dalam air 
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maka jangan dimakan”. Ibnu Mas’udjuga 
meriwayatkan “Barang siapa melempar 
burung (untuk berburu) kemudian jatuh ke 
air dan tenggelam maka jangan dimakan 
karena tenggelam (bisa jadi) menjadi 
sebab yang mematikan. Apabila berkumpul 
sebab ini (tenggelam) beserta sebab 
penyembelihan maka berarti berkumpul 
antara yang menyebabkan boleh (dimakan) 
yang menyebabkan haram. Dalam 
kondisi ini dimenangkan yang haram. Di 
samping itu tidak adajaminan sebab yang 
menentukan kematian. Bisa jadi matinya 
sebab dua aktijitas, yakni yang boleh dan 
yang haram. Hal ini mirip dengan adanya 
dua tindakan (subyek) dalam satu hal 
(obyek) atau jika ada (hewan buruan) 
dilempar oleh orang muslim dan majusi 
kemudian mati. (Ibn Qudamah, al-Mughni, 
juz 9 halaman 318) 

4. Pendapat Imam al-Syarbini dan Imam al- 
Nawawi mengenai tanda-tanda “hayah 
mustaqirrah” sebagai berikut: 

^ki -bt; iS ' jkJl S-Li i StkJl 

OtljjJl J '^Jj\ Ji- \j ^jilidi 

Tanda hayah mustaqirrah adalah adanya 
gerakan yang kuat setelah pemotongan 
saluranpernafasan dan saluran makanan 
menurut pendapat yang lebih shahih 
dalam al-Zawaid dan al-Majmu’ (Imam 
al-Syarbini al-Khatib dalam al-Iqna’ juz 2 
halaman 579). 

JbJ SJbJLtJl Slil s.li; ptjJ 

Di antara tanda adanya hayah mustaqirrah 
adalah adanya gerakan yang kuat setelah 
pemotongan saluran pernafasan dan 
saluran makanan serta terpancarnya 
darah. (Imam al-Nawawi, Raudlah al- 
Thalibin, juz 3 halaman 203) 
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5. Pendapat Wahbah al-Zuhaily mengenai tata 
cara penyembelihan dengan alat modern 
sebagai berikut: 

01 yJ-\ ^ i_j UW2J J U 

JLojcuO s-tL j d Oji 

^tjJJI 4ic«J,1 j *P 4j 1 (i 

“Tidak ada halangan untuk menggunakan 
sarana-sarana yang memperlemah 
gerakan hewan dengan tanpa penyiksaan 
terhadapnya (untuk penyembelihan 
hewan). Untuk itu, dalam Islam dibolehkan 
menggunakan cara pemingsanan modern 
(stunning) yang tidak mematikan sebelum 
penyembelihan”. (Wahbah al-Zuhaily 
dalam al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh, juz 4 
halaman 2800). 

6. Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang 
Penyembelihan Hewan Secara Mekanis 
pada tanggal 18 Oktober 1976; 

7. Keputusan Rapat koordinasi Komisi Fatwa 
dan LP POM MUI serta Departemen Agama 
RI, pada 25 Mei 2003 di Jakarta. 

8. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 
Tahun 2003 tentang Standarisasi Fatwa 
Halal. 

9. Hasil Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi 
Fatwa se-Indonesia II Tahun 2006 di 
Pondok Pesantren Gontor Ponorogo tentang 
Masalah-Masalah Kritis dalam Audit Halal. 

10. Hasil Rapat Kelompok Keija Komisi Fatwa 
MUI Bidang Pangan, Obatan-obatan dan 
Kosmetika beserta Tim LPPOM MUI pada 
12 November 2009. 

11. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa, 
yang terakhir pada tanggal 17 November 
2009 dan 2 Desember 2009. 
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan: FATWA TENTANG STANDAR 

PENYEMBELIHAN HALAL 

Ketentuan Umum : 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

1. Penyembelihan adalah penyembelihan hewan sesuai dengan 
ketentuan hukum Islam. 

2. Pengolahan adalah proses yang dilakukan terhadap hewan setelah 
disembelih, yang meliputi antara lain pengulitan, pencincangan, 
dan pemotongan daging. 

3. Stunning adalah suatu cara melemahkan hewan melalui 
pemingsanan sebelum pelaksanaan penyembelihan agar pada 
waktu disembelih hewan tidak banyak bergerak. 

4. Gagal penyembelihan adalah hewan yang disembelih dengan tidak 
memenuhi standar penyembelihan. 


Ketentuan Hukum : 

1. Standar Hewan Yang Disembelih 

a. Hewan yang disembelih adalah hewan yang boleh dimakan. 

b. Hewan harus dalam keadaan hidup ketika disembelih. 

c. Kondisi hewan harus memenuhi standar kesehatan hewan 
yang ditetapkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan. 

2, Standar Penyembelih 

a. Beragama Islam dan sudah akil baligh. 

b. Memahami tata cara penyembelihan secara syar’i. 

c. Memiliki keahlian dalam penyembelihan. 


3. Standar Alat Penyembelihan 

a. Alat penyembelihan harus tajam. 

b. Alat dimaksud bukan kuku, gigi/taring atau tulang 


4. Standar Proses Penyembelihan 

a. Penyembelihan dilaksanakan dengan niat menyembelih dan 
menyebut asma Allah. 
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b. Penyembelihan dilakukan dengan mengalirkan darah melalui 
pemotongan saluran makanan (mari’/esophagus), saluran 
pernafasan/tenggorokan (hulqum/ trachea), dan dua pembuluh 
darah ( wadajain/venajugularis dan arteri carotids). 

c. Penyembelihan dilakukan dengan satu kali dan secara cepat. 

d. Memastikan adanya aliran darah dan/atau gerakan hewan 
sebagai tanda hidupnya hewan ( hayah mustaqirrah). 

e. Memastikan matinya hewan disebabkan oleh penyembelihan 
tersebut. 


5. Standar Pengolahan, Penyimpanan, dan Pengiriman 

a. Pengolahan dilakukan setelah hewan dalam keadaan mati oleh 
sebab penyembelihan. 

b. Hewan yang gagal penyembelihan harus dipisahkan. 

c. Penyimpanan dilakukan secara terpisah antara yang halal dan 
nonhalal. 

d. Dalam proses pengiriman daging, harus ada informasi dan 

jaminan mengenai status kehalalannya, mulai dari penyiapan 
(seperti pengepakan dan pemasukan ke dalam kontainer), 
pengangkutan (seperti pengapalan /shipping), hingga 

penerimaan. 


6. Lain-Lain 

a. Hewan yang akan disembelih, disunnahkan untuk dihadapkan 
ke kiblat. 

b. Penyembelihan semaksimal mungkin dilaksanakan secara 
manual, tanpa didahului dengan stunning (pemingsanan) dan 
semacamnya. 

c. Stunning (pemingsanan) untuk mempermudah proses 
penyembelihan hewan hukumnya boleh, dengan syarat: 

1 ) stunning hanya menyebabkan hewan pingsan sementara, 
tidak menyebabkan kematian serta tidak menyebabkan 
cedera permanen; 

2) bertujuan untuk mempermudah penyembelihan; 

3) pelaksanaannya sebagai bentuk ihsan, bukan untuk 
menyiksa hewan; 

4) peralatan stunning harus mampu menjamin terwujudnya 
syarat a, b, c, serta tidak digunakan antara hewan halal dan 
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nonhalal (babi) sebagai langkah preventif. 

5) Penetapan ketentuan stunning, pemilihan jenis, dan teknis 
pelaksanaannya harus di bawah pengawasan ahli yang 
menjamin terwujudnya syarat a, b, c, dan d. 
d. Melakukan penggelonggongan hewan, hukumnya haram. 


Rekomendasi ( Taushiyah ) : 

% Pemerintah diminta menjadikan fatwa ini sebagai pedoman dalam 
penentuan standar penyembelihan hewan yang dikonsumsi oleh 
umat Islam. 

2. Pemerintah harus segera menerapkan standar penyembelihan yang 
benar secara hukum Islam dan aman secara kesehatan di Rumah 
Potong Hewan (RPH) untuk menjamin hak konsumen muslim 
dalam mengonsumsi hewan halal dan thayyib. 

3. LPPOM MUI diminta segera merumuskan petunjuk teknis 
operasional berdasarkan fatwa ini sebagai pedoman pelaksanaan 
auditing penyembelihan halal, baik di dalam maupun luar negeri. 


Ditetapkan di : Jakarta, 15 Dzulhiiiah 1420 H 
2 Desember 2009 M 


KOMISI FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 


Ketua Sekretaris 

ttd ttd 

DR. KH. Anwar Ibrahim Dr. H. Hasanuddin, M.Ag 
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